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MOTTO 

 

“Aku tidak berlomba menjadi yang paling cepat, tetapi yang paling 

konsisten melangkah.” 

 

Dan Allah Berfirman 

أمُِرْتَ  كَمَا   فٱَسْتقَِمْ   

(QS. Hud: 112) 

Maka tetaplah engkau (Muhammad) (di jalan yang benar), sebagaimana 

telah diperintahkan kepadamu” 

 

“Ibu ridha pada usahamu, bukan hanya pada hasilmu.” 

(Ibu) 
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ABSTRAK 

 

 Apri Yanti, NIM 622022049, Program Studi Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Palembang. Skripsi ini 

berjudul “Peran Ayah dalam Menciptakan Lingkungan Rumah yang Harmonis 

dalam Perspektif Pendidikan Agama Islam di Lingkungan 7 Ulu Lorong Garuda 2 

Palembang.” Permasalahan dalam penelitian ini meliputi: (1) bagaimana kehidupan 

keluarga yang harmonis di Lingkungan 7 Ulu Lorong Garuda 2 Palembang, (2) 

faktor-faktor yang memengaruhi terciptanya kehidupan keluarga yang harmonis, 

dan (3) bagaimana peran ayah dalam menciptakan lingkungan rumah yang 

harmonis dalam perspektif pendidikan agama Islam. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif yang dilaksanakan melalui penelitian lapangan (field 

research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Subjek penelitian adalah para ayah yang memiliki keluarga 

dan berdomisili di Lingkungan 7 Ulu Lorong Garuda 2 Palembang. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran ayah memiliki pengaruh yang 

sangat penting dalam menciptakan lingkungan rumah yang harmonis. Ayah 

berperan sebagai pemimpin keluarga (qawwam), pendidik, pelindung, dan teladan 

dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan, membangun komunikasi yang baik, 

serta menciptakan suasana kasih sayang dalam keluarga. Faktor pendukung 

keharmonisan keluarga meliputi keimanan yang kuat, komunikasi yang efektif, 

pembagian peran yang seimbang, serta dukungan lingkungan sosial. Adapun faktor 

penghambatnya antara lain kesibukan pekerjaan, keterbatasan waktu kebersamaan, 

dan tekanan ekonomi. Dengan demikian, peran ayah yang dijalankan berdasarkan 

nilai-nilai pendidikan agama Islam mampu mewujudkan keluarga yang sakinah, 

mawaddah, wa rahmah. 

 

Kata kunci : Peran Ayah, Lingkungan Rumah Harmonis, Pendidikan Agama Islam, 

Qawwam, Keluarga Sakinah Mawaddah Rahmah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakaang Masalah 

 Keluarga merupakan lembaga sosial pertama dan utama yang 

menjadi dasar pembentukan kepribadian setiap individu. Di dalam keluarga, 

seseorang belajar mengenal nilai-nilai moral, sosial, serta agama yang akan 

memengaruhi kehidupannya di masa depan.1 Keluarga bukan hanya sekadar 

tempat tinggal, tetapi juga merupakan sistem pendidikan yang pertama dan 

paling berpengaruh dalam membentuk kepribadian anak. keluarga berperan 

penting dalam perkembangan psikologis dan sosial anak karena di dalamnya 

terdapat interaksi yang bersifat emosional, edukatif, dan moral.2 

 Dalam perspektif Islam, keluarga disebut sebagai madrasah ula atau 

sekolah pertama bagi anak-anak, di mana orang tua berperan sebagai guru 

utama dalam menanamkan nilai-nilai iman dan akhlak.3 Keluarga yang 

harmonis menjadi pondasi bagi terbentuknya masyarakat yang damai, sebab 

dari keluargalah lahir generasi yang berakhlak mulia dan berkepribadian 

islami. Kehidupan keluarga yang harmonis ditandai dengan komunikasi 

yang baik, saling menghormati, serta adanya rasa tanggung jawab antar 

anggota keluarga. Ketika setiap anggota keluarga memahami dan 

 
 1 Soelaeman, M. (2019). Ilmu sosial dasar: Teori dan konsep ilmu sosial. Bandung: Refika 

Aditama. 

 2 Hurlock, E. B. (2017). Psikologi perkembangan: Suatu pendekatan sepanjang rentang 

kehidupan. Jakarta: Erlangga. 

 3 Rahmawati, S. (2020). Keluarga sebagai basis pendidikan nilai dalam Islam. Jurnal 

Pendidikan Islam, 6(2), 134–145. 
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menjalankan perannya dengan baik, maka terciptalah suasana rumah tangga 

yang seimbang dan penuh kasih sayang.4 

 Dalam konteks tersebut, ayah memiliki peran yang sangat penting. 

Sebagai pemimpin dalam keluarga, ayah tidak hanya bertugas memenuhi 

kebutuhan ekonomi, tetapi juga bertanggung jawab terhadap pendidikan 

dan pembentukan karakter anak.5 Ia menjadi figur teladan dalam hal 

kedisiplinan, tanggung jawab, serta keteguhan iman. Keterlibatan ayah 

dalam kehidupan anak berpengaruh besar terhadap perkembangan 

emosional dan sosial mereka. Penelitian Puglisi et al  menunjukkan bahwa 

keterlibatan ayah yang tinggi mampu meningkatkan kemampuan anak 

dalam mengatur emosi dan berperilaku positif.6 

 Dalam perspektif pendidikan agama Islam, tanggung jawab ayah 

sangatlah besar. Islam menegaskan bahwa ayah bertugas menjaga dan 

membimbing keluarganya agar senantiasa berada di jalan yang diridai Allah 

SWT. ).  Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam surah At-Tahrim 

ayat 6: 

ى  
ٰۤ
قوُْدهَُا النَّاسُ وَالْحِجَارَةُ عَلَيْهَا مَلٰ ا انَْفسَُكُمْ وَاهَْلِيْكُمْ نَارًا وَّ كَةٌ غِلََظٌ ايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا قوُْْٓ  

َ مَآْ امََرَهُمْ وَيَفْعلَوُْنَ مَا يؤُْمَرُوْنَ       شِداَدٌ لََّّ يعَْصُوْنَ اللّٰه

 

 
 4 Yusuf, S. (2018). Psikologi perkembangan anak dan remaja. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 

 5 Megawangi, R. (2020). Membangun manusia Indonesia yang berkarakter: Refleksi 

pendidikan karakter. Jakarta: IPPK Indonesia Heritage Foundation. 

 6 Puglisi, N., et al. (2024). Father involvement and emotion regulation during early 

childhood: A literature review. BMC Psychology. 
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya adalah 

malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka kepada Allah 

terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan.” (QS. At-Tahrim [66]: 6).7 Ayat ini menunjukkan 

bahwa ayah memiliki tanggung jawab moral dan spiritual untuk 

mengarahkan keluarganya menuju keselamatan dunia dan akhirat. 

 Namun dalam realitas kehidupan modern, banyak keluarga yang 

menghadapi tantangan dalam menjaga keharmonisan rumah tangganya. 

Faktor seperti tekanan ekonomi, kesibukan pekerjaan, dan pengaruh 

lingkungan sosial seringkali membuat ayah kurang memiliki waktu untuk 

berinteraksi dengan anak-anaknya.8 Kondisi tersebut mengakibatkan 

berkurangnya kedekatan emosional antara ayah dan anak, serta menurunnya 

kualitas komunikasi dalam keluarga. Akibatnya, nilai-nilai keagamaan yang 

seharusnya ditanamkan sejak dini menjadi terabaikan. 

 Fenomena ini juga tampak dalam kehidupan masyarakat perkotaan, 

termasuk di Lingkungan 7 Ulu Lorong Garuda 2 Palembang. Wilayah ini 

memiliki karakter sosial yang beragam, dengan masyarakat yang umumnya 

hidup dalam suasana ekonomi menengah ke bawah dan aktivitas pekerjaan 

yang cukup padat. Berdasarkan observasi awal, masih ditemukan beberapa 

keluarga yang belum sepenuhnya menjalankan peran ayah secara optimal, 

 
 7 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), hlm. 561. 

 8 Giannotti, M., et al. (2022). The role of paternal involvement on behavioral sensitive 

outcomes: A systematic review. Frontiers in Psychology. 
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baik dalam aspek pembinaan keagamaan maupun pembentukan suasana 

rumah yang harmonis. Sebagian ayah lebih fokus pada tanggung jawab 

ekonomi, sementara aspek emosional dan spiritual sering terabaikan. 

 Padahal, dari sudut pandang pendidikan agama Islam, keharmonisan 

rumah tangga bukan sekadar diukur dari kecukupan materi, tetapi dari 

sejauh mana nilai-nilai iman, akhlak, dan kasih sayang diterapkan dalam 

kehidupan keluarga sehari-hari.9 Ayah sebagai kepala keluarga memiliki 

tanggung jawab utama dalam membimbing, memberikan teladan, serta 

menciptakan suasana rumah yang religius dan penuh kasih. Keharmonisan 

yang berlandaskan nilai-nilai Islam akan melahirkan keluarga yang sakinah, 

mawaddah, wa rahmah, yang pada akhirnya menghasilkan generasi yang 

berkarakter dan berakhlak mulia. 

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa peran ayah 

memiliki pengaruh yang besar terhadap terciptanya keharmonisan rumah 

tangga, terutama jika dikaitkan dengan pendidikan agama Islam. Oleh 

karena itu, penelitian ini penting untuk dilakukan guna mengkaji lebih 

dalam bagaimana peran ayah dalam menciptakan lingkungan rumah yang 

harmonis dalam perspektif pendidikan agama Islam, khususnya di 

Lingkungan 7 Ulu Lorong Garuda 2 Palembang. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam pengembangan 

konsep pendidikan keluarga Islami serta meningkatkan kesadaran para ayah 

 
 9 Nasution, H. (2018). Islam rasional. Jakarta: Bulan Bintang. 



5 
 

 
 

akan pentingnya peran mereka dalam membentuk keluarga yang harmonis 

dan religius. 

 Peneliti tertarik untuk menyelidiki hal-hal berikut, sebagaimana 

ditunjukkan oleh penjelasan latar belakang dan fenomena di atas: “PERAN 

AYAH DALAM MENCIPTAKAN LINGKUNGAN RUMAH YANG 

HARMONIS DALAM PERSPEKTIF PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM DI LINGKUNGAN 7 ULU LORONG GARUDA 2 

PALEMBANG.’’ 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kehidupan keluarga yang harmonis di Lingkungan 7 Ulu 

Lorong Garuda 2 Palembang? 

2. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi terciptanya kehidupan 

keluarga yang harmonis di Lingkungan 7 Ulu Lorong Garuda 2 

Palembang? 

3. Bagaimana peran ayah dalam menciptakan kehidupan keluarga yang 

harmonis di Lingkungan 7 Ulu Lorong Garuda 2 Palembang dalam 

perspektif pendidikan agama Islam? 

 

C. Fokus penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka fokus 

penelitian ini diarahkan pada upaya ayah dalam menciptakan dan 

mempertahankan kehidupan keluarga yang harmonis di Lingkungan 7 Ulu 
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Lorong Garuda 2 Palembang dalam perspektif pendidikan agama Islam. 

Secara lebih spesifik, penelitian ini difokuskan pada tiga aspek utama, yaitu: 

1. Gambaran kehidupan keluarga yang harmonis di Lingkungan 7 Ulu 

Lorong Garuda 2 Palembang, meliputi pola interaksi antaranggota 

keluarga, bentuk komunikasi yang terjalin, serta penerapan nilai-nilai 

keagamaan dalam kehidupan rumah tangga sehari-hari. 

2. Faktor-faktor yang memengaruhi keharmonisan keluarga, baik faktor 

internal seperti hubungan emosional, tanggung jawab, dan peran 

masing-masing anggota keluarga, maupun faktor eksternal seperti 

kondisi sosial, ekonomi, budaya, serta lingkungan masyarakat sekitar. 

3. Peran ayah dalam menciptakan kehidupan keluarga yang harmonis 

ditinjau dari perspektif pendidikan agama Islam, yang mencakup peran 

ayah sebagai pemimpin (qawwam), pendidik, pelindung, serta teladan 

dalam membentuk keluarga yang berlandaskan nilai-nilai keislaman. 

 Dengan fokus tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang komprehensif mengenai bagaimana ayah berperan 

secara nyata dalam menciptakan suasana rumah tangga yang harmonis, 

serta bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam diterapkan dalam 

kehidupan keluarga di lingkungan masyarakat urban seperti Lingkungan 

7 Ulu Lorong Garuda 2 Palembang. 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Penelitian ini bertujuan untuk: 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mendeskripsikan kehidupan keluarga yang harmonis di 

Lingkungan 7 Ulu Lorong Garuda 2 Palembang. Tujuan ini 

dimaksudkan untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai 

kondisi kehidupan keluarga di lokasi penelitian, baik dalam aspek 

komunikasi, interaksi antaranggota keluarga, maupun penerapan 

nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kehidupan 

keluarga yang harmonis di Lingkungan 7 Ulu Lorong Garuda 2 

Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap faktor-

faktor pendukung dan penghambat terciptanya keharmonisan 

keluarga, yang meliputi aspek internal seperti hubungan emosional, 

tanggung jawab, serta peran orang tua; dan aspek eksternal seperti 

kondisi sosial ekonomi, lingkungan masyarakat, serta pengaruh 

budaya sekitar. 

c. Untuk menganalisis peran ayah dalam menciptakan kehidupan 

keluarga yang harmonis di Lingkungan 7 Ulu Lorong Garuda 2 

Palembang dalam perspektif pendidikan agama Islam. Tujuan ini 

berfokus untuk mengetahui bagaimana ayah menjalankan perannya 

sebagai pemimpin (qawwam), pendidik, pelindung, dan teladan 
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dalam keluarga sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan Islam, 

serta bagaimana peran tersebut berkontribusi terhadap terciptanya 

suasana rumah tangga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah. 

2. Kegunaan dari penelitian ini: 

 Penelitian yang berjudul “Peran Ayah dalam Menciptakan 

Lingkungan Rumah yang Harmonis dalam Perspektif Pendidikan 

Agama Islam di Lingkungan 7 Ulu Lorong Garuda 2 Palembang” 

diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis bagi berbagai pihak. Adapun kegunaannya adalah sebagai 

berikut: 

a. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan, 

pengetahuan, dan pengalaman peneliti dalam memahami secara 

mendalam mengenai pentingnya peran ayah dalam menciptakan 

lingkungan keluarga yang harmonis ditinjau dari perspektif 

pendidikan agama Islam. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

menjadi sarana pembelajaran bagi peneliti dalam menerapkan teori-

teori pendidikan Islam, psikologi keluarga, serta metode penelitian 

kualitatif dalam konteks sosial masyarakat nyata. Hasil penelitian ini 

diharapkan pula menjadi referensi awal bagi peneliti selanjutnya 

yang tertarik meneliti isu serupa, khususnya dalam bidang 

pendidikan keluarga Islam dan keharmonisan rumah tangga. 
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b. Bagi Pembaca atau Masyarakat Umum 

 Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman yang lebih luas mengenai bagaimana ayah berperan 

penting dalam membentuk suasana rumah tangga yang damai, 

penuh kasih sayang, serta berlandaskan nilai-nilai keagamaan. 

Dengan membaca hasil penelitian ini, masyarakat diharapkan lebih 

menyadari pentingnya sinergi antara suami dan istri dalam 

menjalankan fungsi pendidikan dalam keluarga, serta menjadikan 

nilai-nilai Islam sebagai pedoman dalam menjaga keharmonisan 

rumah tangga. 

c. Bagi Fakultas Agama Islam 

 Bagi Fakultas Agama Islam, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan khazanah 

keilmuan di bidang pendidikan agama Islam, khususnya yang 

berkaitan dengan pendidikan keluarga, peran orang tua, dan 

pembinaan moral anak. Penelitian ini dapat menjadi referensi 

tambahan bagi dosen maupun mahasiswa dalam kegiatan akademik 

seperti perkuliahan, penelitian lanjutan, atau pengabdian 

masyarakat, sehingga memperkaya sumber pustaka di lingkungan 

fakultas. 
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d. Bagi Responden atau Masyarakat yang Diteliti 

 Bagi para responden di Lingkungan 7 Ulu Lorong Garuda 2 

Palembang, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi 

dan evaluasi dalam menjalankan kehidupan berumah tangga. Hasil 

penelitian ini dapat memberikan motivasi dan kesadaran bagi para 

ayah untuk lebih berperan aktif dalam membina keluarganya melalui 

penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

diharapkan hasil penelitian ini mampu mendorong terbentuknya 

keluarga yang harmonis, berlandaskan iman, dan mampu menjadi 

teladan bagi lingkungan sekitar.  
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